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OPTIMISME DAN KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF PADA 

PENGANGGURAN DEWASA MUDA 

Riki Zalki
1
, Amalia Juniarly

2 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan 

kesejahteraan subjektif pada pengangguran dewasa muda. Terdapat 3 hipotesis 

dalam penelitian ini, yaitu ada hubungan antara optimisme dengan: (1) pleasant 

affect; (2) unpleasant affect, dan (3) life satisfaction pada pengangguran dewasa 

muda. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 200 pengangguran dewasa muda di 

Indonesia. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposive. Variabel 

kesejahteraan subjektif diukur dengan menggunakan skala kesejahteraan subjektif 

yang disusun oleh peneliti mengacu pada komponen dari Diener, Suh, Lucas, dan 

Smith (1999). Untuk mengukur variabel optimisme digunakan skala optimisme 

yang disusun oleh peneliti mengacu pada dimensi dari Seligman (2008). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi pearson 

product moment. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa optimisme dan 

pleasant affect menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan 

nilai r = 0,516 yang berarti bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan. Pada 

optimisme dan unpleasant affect menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,05) dengan nilai r = -0,559 yang berarti bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan. Untuk optimisme dan life satisfaction menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai r = 0,457 yang berarti terdapat hubungan 

positif yang signifikan. Dengan demikian seluruh hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima. 
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OPTIMISM AND SUBJECTIVE WELL-BEING IN UNEMPLOYED YOUNG 

ADULTS 

Riki Zalki
1
, Amalia Juniarly

2
 

ABSTRACT 

The research objective was to determine the relationship between optimism 

and subjective well-being in unemployed young adults. There were 3 hyphothesis’ 

in this study : there is a relationship between optimism and: (1) pleasant affect; 

(2) unpleasant affect; (3) life satisfaction on unemployed young adults. 

The participants of this study were unemployed young adults in Indonesia. 

Sampling in this study using purposive sampling technique.  Subjective well-being 

scale refers to components of subjective well-being from Diener, Suh, Lucas, and 

Smith (1999). To measure optimism using a optimism scale that refers to 

dimensions of  Seligman (2008). 

Statistical analysis completed by using pearson product moment 

correlation. The results of the correlation analysis between optimism and pleasant 

affect showed that the p-value = 0,000 (p<0,05) and r = 0,516, which means that 

there is a significant positive relationship. Optimism and unpleasant affect 

showed that the p-value = 0,000 (p<0,05) and r = -0,559, which means that there 

is a significant negative relationship. Optimism and life satisfaction showed that 

the p-value = 0,000 (p<0,05) and r = 0,457, which means that there is a 

significant positive relationship. Therefore all of the hypothesis are accepted. 

 

Keyword : Optimism, Subjective Well-Being, Pleasant Affect, Unpleasant Affect, 

Life Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingginya angka pengangguran masih menjadi masalah ketenagakerjaan 

yang dialami Indonesia saat ini dan juga diperparah dengan dampak Covid-19, 

membuat Indonesia mengalami distrupsi ketenagakerjaan (BPS, 2021
(b)

).    BPS 

periode Februari 2021 menjelaskan bahwa terdapat kenaikan jumlah angkatan 

kerja sebanyak 1,59 juta orang dari periode Agustus 2020, sehingga pada periode 

Februari 2021 terdapat sebanyak 139,81 juta orang angkatan kerja (BPS, 2021
(b)

).  

Berdasarkan data BPS, pada tahun 2020 jumlah lowongan pekerjaan yang 

ada di Indonesia mengalami penurunan hingga 70 persen.  Pada Januari 2020, 

jumlah lowongan kerja mencapai 12.166.  Pada Februari 2020 turun menjadi 

10.800, dan naik menjadi 11.090 pada bulan Maret. Lalu turun drastis pada April 

menjadi hanya 3.439 (Elena, 2020).  

Jika dikelompokkan berdasarkan Pulau, terlihat bahwa Pulau Jawa, 

Sumatera, dan Kepulauan Riau menjadi daerah dengan tingkat pengangguran 

yang paling tinggi di Indonesia (BPS, 2021
(a)

). Namun jika dilihat dari rentangan 

usia, terdapat peningkatan penganguran sebesar 3,36% direntangan usia 20-24 

tahun pada periode Februari 2021, sehingga awalnya hanya 14,3% di periode 

Februari 2020 dan menjadi 17,66%  di Februari 2021.Selain rentang usia 20-24 

tahun, rentang usia 25-29 juga menjadi rentangan usia yang memiliki peningkatan 

pengangguran tertinggi nomor dua yaitu mencapai 9,27% pada periode Februari 

2021, dimana awalnya hanya 7,01% di periode Februari 2020 (Rizaty, 2021).  



2 
 

 

Tara Adhisti de Thouars dalam sebuah website berita Republika.co.id 

(2018),  menjelaskan bahwa orang yang berada di rentangan usia dewasa muda 

(20-29 tahun)  disebut sebagai masa yang paling produktif dalam tahap 

kehidupan, dimana pada rentangan usia ini individu mulai mempunyai target 

ataupun keinginan yang bersifat memuaskan secara personal seperti memiliki 

pasangan maupun pekerjaan.  

Selain itu, Erikson (dalam Monks, Knoers, Haditono, 2001) juga 

menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan dewasa muda jika orang tersebut 

berada pada rentangan usia 20 sampai 30 tahun. Pada rentangan usia tersebut 

seseorang mulai menerima dan menghadapi suatu tanggung jawab yang lebih 

besar. Penjelasan tersebut didukung oleh Havighurst (1984) yang menjelaskan 

bahwa individu dewasa muda memiliki tugas perkembangan seperti memilih 

teman hidup, belajar membangun rumah tangga, mulai merintis karir dengan 

bekerja, mendapatkan tanggung jawab sebagai warga Negara, serta berinteraksi 

dengan kelompok sosial. 

Pengangguran sendiri diartikan sebagai keadaan dimana angkatan kerja 

yang ingin mendapatkan pekerjaan, namun belum mendapatkannya (Yanuar, 

2009). Sedangkan menurut. Sukirno (2006) mengatakan bahwa pengangguran 

adalah suatu keadaan dimana orang-orang yang termasuk angkatan kerja dan ingin 

memperoleh suatu pekerjaan, namun orang tersebut belum bisa mendapatkan 

pekerjaan tersebut.  

  



3 
 

 

Ada banyak faktor yang dapat membuat seseorang menjadi pengangguran, 

seperti kurangnya keterampilan yang ada di dalam diri seseorang; keterbatasan 

akses untuk mencari informasi mengenai lapangan pekerjaan; dan masih 

melekatnya perasaan malas seseorang yang menyebabkan orang tersebut mudah 

menyerah dalam mencari sebuah pekerjaan (Franita, 2016).  

Selain itu, faktor lain yang cukup besar menjadi penyebab orang mengalami 

pengangguran adalah akibat dari adanya pandemi Covid-19. Banyak perusahaan 

yang pada akhirnya harus memutuskan hubungan kerja secara sepihak akibat dari 

menurunnya omzet perusahaan sebagai dampak dari pandemi Covid-19 (Frivanty 

& Ramadhani, 2020). Menurut data Kemnaker (2020), hingga 27 Mei 2020 

terdapat sebanyak 380.221 pekerja sektor formal mengalami PHK sebagai akibat 

dari pandemi Covid-19 ini, sehingga membuat orang-orang tersebut tidak 

memiliki pekerjaan lagi atau menganggur. 

Menurut Karjuniwati (2019), permasalahan pengangguran ini membuat 

individu mengalami tekanan-tekanan yang berdampak pada kondisi psikologis 

mereka seperti mudah emosi, sensitif, mudah khawatir, gelisah, serta muncul 

perasaan bersalah di dalam diri seseorang. Subroto (2012) juga menjelaskan 

bahwa pengangguran dapat mengakibatkan masyarakat tidak dapat 

memaksimalkan kesejahteraan yang mungkin mereka peroleh.  

Pew Research Center (2021) telah melakukan survei kepada orang-orang 

yang menganggur di Amerika, dan didapatkan hasil bahwa lebih dari setengah 

responden merasakan keluhan seperti lebih stres dari biasanya, mengalami 

gangguan emosioanal seperti kecemasan dan depresi, merasa kehilangan sebagian 
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identitas diri mereka, dan mengalami lebih banyak konflik dengan teman dan 

keluarga akibat dari menganggur.  

Sejalan dengan itu  Handayani (2020), ikut menjelaskan bahwa menjadi 

pengangguran juga dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang seperti 

depresi karena kehilangan kontak sosial dan sumber pendapatan, menimbulkan 

rasa cemas.  Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa masa pengangguran 

dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan subjektif  seseorang. Studi yang ada 

telah menemukan bukti kuat bahwa pengangguran sangat mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif (Frey & Stutzer, 2002).  

Pavot dan Diener (dalam Linley & Joseph, 2004) juga menjelaskan bahwa 

adanya masa pengangguran  dapat menyebabkan berkurangnya tingkat 

kesejahteraan subjektif, walaupun akhirnya orang tersebut mendapatkan 

pekerjaannya kembali. Hal yang serupa juga dijelaskan oleh Jahoda (dalam 

Andersen, 2009) bahwa pekerjaan merupakan sumber identitas pribadi yang 

bermakna, akibat dari kehilangan pekerjaan akan menimbulkan dampak negatif 

pada kesejahteraan subjektif.  

Menjadi pengangguran juga akan menimbulkan efek negatif pada diri 

individu seperti mengakibatkan depresi, kecemasan, dan masalah kesehatan lain, 

serta timbulnya ketegangan yang akan menyebabkan stres (Burdo, 2018). Richter, 

Brahler, Stobel, Zenger, dan Berth (2020) menjelaskan bahwa pengangguran 

sangat berkaitan dengan masalah kesehatan mental dan rendanya tingkat kepuasan 

hidup individu, dimana semua keluhan tersebut merupakan bagian dari komponen 

kesejahteraan subjektif. Dibandingkan dengan orang yang bekerja, individu yang 
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menganggur memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih buruk, harga diri yang 

lebih rendah serta tingkat depresi, kesusahan, kecemasan dan depresi yang lebih 

tinggi (Amissah & Nyarko, 2017). 

Kesejahteraan subjektif merupakan suatu kategori fenomena yang luas 

meliputi kepuasan domain, respons emosional orang, dan penilaian umum 

mengenai kepuasan hidup seseorang (Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999). 

Sedangkan Lyubormirsky (dalam Desmet & Pohlmeyer, 2013) mendefinisikan 

kesejahteraan subjektif sebagai suatu kenangan yang membahagiakan, kepuasan, 

atau kebahagiaan yang positif dikombinasikan dengan rasa kebaikan, 

kebermaknaan, dan nilai keberhargaan terkait hidup seseorang.  

Diener et al., (1999) menyebutkan bahwa terdapat tiga komponen utama 

dari kesejahteraan subjektif yaitu pleasant affect, unpleasant affect, life 

satisfaction. Seseorang yang memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi akan 

banyak merasakan kebahagiaan dan hanya memiliki sedikit perasaan atau emosi 

negatif. Sedangkan untuk seseorang yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif 

yang rendah akan merasakan ketidakpuasan dalam hidup dan sering merasakan 

emosi yang negatif seperti rasa cemas dan marah (Diener, Suh, & Oishi., 1997). 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif 

seseorang seperti temperamen bawaan, kualitas hubungan sosial, masyarakat di 

lingkungan tempat tinggal, dan kemampuan seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan dasar mereka (Diener, 2021). Faktor utama lain yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan subjektif pada diri seseorang adalah dengan adanya 

optimisme. Dalam buku yang ditulis oleh Compton dan Hoffman (2013) 
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dijelaskan bahwa optimisme merupakan salah satu faktor yang  dapat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan subjektif seseorang. Orang yang optimis 

tentang masa depan akan lebih bahagia dan menikmati kepuasan hidup yang lebih 

baik dibanding orang lain yang tidak optimis.  

Quevedo dan Abella (2010) menjelaskan bahwa ada hubungan yang erat 

antara optimisme dengan semua komponen yang ada pada kesejahteraan subjektif 

seseorang, dengan adanya optimisme dapat meningkatkan kepuasan hidup, lebih 

sedikit gangguan psikologis, lebih banyak memunculkan emosi positif, dan 

mengurangi kemunculan emosi negatif pada seseorang.  

Optimisme sendiri diartikan sebagai keyakinan bahwa hal-hal buruk hanya 

bersifat sementara dan tidak akan sepenuhnya mempengaruhi semua aktivitas, 

juga bukan sepenuhnya karena kecerobohannya sendiri, melainkan karena 

lingkungan, nasib, atau orang lain (M. E. P. Seligman, 2008). Srivastava dan 

Angelo (2009) juga menjelaskan optimisme sebagai kecenderungan individu 

untuk mengharapkan hasil yang baik. Pengertian lain mengenai optimisme juga 

dijelaskan oleh Yu (2013) yang  mengatakan bahwa optimisme adalah sikap yang 

mengharapkan  konsekuensi positif dan kejadian yang lebih baik terjadi daripada 

yang buruk. 

Seligman (2008) membagi optimisme kedalam tiga dimensi, yaitu 

permanence yang menjelaskan mengenai waktu temporer ataupun permanen, 

pervasiveness yang menjelaskan mengenai pengaruh peristiwa terhadap 

kehidupan seseorang dan menjelaskan suatu penyebab peristiwa dengan spesifik 
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ataupun global, dan personalization yang menjelaskan siapa yang menjadi 

penyebab suatu peristiwa, apakah dari faktor internal atau dari faktor eksternal.  

Orang yang optimis cenderung memiliki harapan umum tentang hasil yang 

positif yang dikaitkan dengan kesuksesan yang lebih besar dalam mencapai tujuan 

(Shepperd, Maroto, & Pbert, 1996). Ketika dihadapkan pada situasi yang sulit, 

orang yang optimis kemungkinan besar akan mengalami perasaan positif karena 

mereka mengharapkan hasil yang positif (Suseno, 2013).  

Namun, kondisi yang menganggur dapat mempengaruhi tingkat optimisme 

seseorang. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Lee (2008) yang mengatakan 

bahwa optimisme terbukti memoderasi efek pengangguran. McKee-Ryan, Song, 

Wanberg dan Kinicki (dalam Mutambara, Makanyanga, & Mudhovozi, 2018), 

juga menjelaskan bahwa lamanya seseorang menganggur dapat menyebabkan 

rendahnya tingkat optimisme seseorang yang dapat menurunkan keuletan mereka 

dalam mencari kerja, sehingga mengurangi kemungkinan mendapat pekerjaan. 

Kondisi menganggur merupakan faktor yang paling kuat yang menyebabkan 

rendahnya optimisme seseorang, selain itu rendahnya tingkat optimisme juga 

dapat membuat orang tersebut berada pada kondisi yang menganggur (Hinz, 

Sander, Glaesmer, Brähler, Zenger, Hilbert, & Kocalevent, 2017). Paul dan Moser 

(2009) menjelaskan bahwa orang yang menganggur menunjukkan lebih banyak 

mengalami kesusahan dari pada individu yang memiliki pekerjaan.  

Berdasarkan hasil paparan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melihat hubungan antara optimisme dengan kesejahteraan 

subjektif pada pengangguran di Indonesia.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah.  

1. Apakah ada hubungan optimisme dengan pleasant affect pada pengangguran 

di Indonesia ? 

2. Apakah ada hubungan optimisme dengan unpleasant affect pada 

pengangguran di Indonesia ? 

3. Apakah ada hubungan optimisme dengan life satisfaction pada pengangguran 

di Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan tujuan 

penelitian ini adalah. 

1. untuk mengetahui hubungan optimisme dengan pleasant affect pada 

pengangguran di Indonesia. 

2. untuk mengetahui hubungan optimisme dengan unpleasant affect pada 

pengangguran di Indonesia. 

3. untuk mengetahui hubungan optimisme dengan life satisfaction pada 

pengangguran di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai 

hubungan optimisme dengan kesejahteraan subjektif dan diharapkan 

menambah wawasan ilmu yang bermanfaat bagi ilmu psikologi, terutama di 

bidang ilmu psikologi sosial dan psikologi positif. 



9 
 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  Pengangguran  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan informasi bagi 

orang-orang yang belum mendapatkan pekerjaan / menganggur pada usia 

dewasa muda di Indonesia mengenai pentingnya optimisme dimasa 

menganggur untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif mereka.  

b. Bagi Keluarga dan Teman Orang yang Menganggur 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

keluarga dan juga teman-teman untuk terus memberikan semangat kepada 

orang-orang yang belum mendapatkan pekerjaan agar tetap optimis dalam 

mencari pekerjaan sehingga dapat berpengaruh pada kesejahteraan 

subjektif mereka. 

E. Keaslian Penelitian 

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan 

variable bebas, maupun variable terikat pada penelitian ini. Penelitian ini 

merupakan sebuah penelitian dengan metode kuantitatif dan mencakup wilayah 

responden yang luas, yaitu se-Indoensia berdasarkan pertimbangan dari saran-

saran penelitian terdahulu yang meneliti variabel yang serupa. Peneliti akan 

memaparkan bahwa penelitian ini memang terdapat pembaharuan dan perbedaan 

dengan membandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya. 

Optimisme dan kesejahteraan subjektif pernah diteliti oleh Irawan dan 

Rahayu (2019)  dengan judul “kepribadian hardiness dan optimisme hubungannya 

dengan kesejahteraan subjektif pemulung barang bekas di Kecamatan Duren 
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Sawit Jakarta Timur”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan melibatkan 152 orang yang sehari-hari bekerja memulung barang 

bekas untuk dijual atau dimanfaatkan kembali, yang tinggal di Kelurahan Klender 

Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. penelitian ini menggunakan skala model 

likert yang terdiri dari 3 skala, yaitu : skala kepribadian hardiness, skala 

optimisme, dan skala kesejahteraan subjektif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan ada hubungan signifikan antara kepribadian hardiness dengan 

kesejahteraan subjektif; ada hubungan signifikan antara optimisme dengan 

kesejahteraan subjektif; dan ada hubungan signifikan antara kepribadian hardiness 

dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif. 

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang 

dilakukan oleh Irawan dan Rahayu (2019) yakni terletak pada fenomena dan 

jumlah variabelnya. Penelitian yang dilakukan oleh Irawan dan Rahayu 

mengangkat fenomena pemulung barang bekas di Kecamatan Duren Sawit Jakarta 

Timur, sedangkan fenomena yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah orang-orang berusia dewasa muda yang belum memiliki pekerjaan atau 

pengangguran yang ada di Indonesia. Selain itu yang membedakan penelitian 

yang dilakukan oleh Irawan dan Rahayu dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah rentangan usia subjeknya. Penelitian yang dilakukan oleh Irawan 

dan Rahayu tidak menjelaskan kriteria spesifik usia yang masuk kedalam subjek 

penelitian mereka, sedangkan peneliti pada penelitian kali ini  menggunakan 

kriteria spesifik dalam rentangan usia yaitu 20-29 tahun. Peneliti saat ini juga 

telah mempertimbangkan saran yang ada pada panelitian Irawan dan Rahayu yaitu 
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memperluas jangkauan wilayah penelitian. Pada penelitian saat ini jangkauan 

wilayah yang di ambil adalah se-Indonesia. 

 Penelitian kedua adalah peneltian yang dilakukan oleh Karjuniwati (2019) 

dengan judul “pengaruh pelatihan regulasi emosi terhadap pengurangan stres dan 

peningkatan optimisme pada penganggur di Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Responden dalam 

penelitian ini adalah yang memiliki ciri-ciri sebagai pengangguran dengan jenis 

setengah pengangguran, berusia antara 21 tahun sampai 35 tahun, berjenis 

kelamin laki-laki, status pernikahan yaitu belum menikah dan sudah menikah, 

pendidikan minimal SMP dan lama menganggur minimal 3 tahun. Jumlah 

responden 21 orang terdiri dari 10 orang kelompok kontrol dan 11 orang 

kelompok eksperimen. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh 

pelatihan regulasi emosi terhadap pengurangan stres dan peningkatan optimisme 

pada penganggur di Yogyakarta. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi berpengaruh terhadap pengurangan 

stres dan peningkatan optimisme penganggur di Yogyakarta. Rerata kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa terjadi pengurangan stres yang signifikan dan 

peningkatan optimisme yang signifikan setelah diberi perlakuan berupa pelatihan 

regulasi emosi, sementara kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan 

walaupun ada peningkatan rerata namun tidak signifikan.  

Perbedaan yang dilakukan peneliti dan penelitian yang dilakukan oleh 

Karjuniwati (2019) adalah terdapat pada jumlah dan pasangan variabelnya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Karjuniwati menggunakan variabel  regulasi 
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emosi, stres, dan optimisme, sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini 

menggunakan variabel optimisme sebagai variabel bebas dan kesejahteraan 

subjektif sebagai variabel terikat. Selain itu perbadaan yang dapat dilihat dengan 

jelas dari kedua penelitian ini adalah terletak pada lokasi penelitiannya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Karjuniwati menggunakan sampel pengangguran yang 

berada di wilayah Yogyakarta, sedangkan peneliti saat ini menggunakan sampel 

penelitian pengangguran yang mencakup keseluruhan wilayah Indonesia. 

Perbedaan yang lain dapat terlihat pada kriteria usia penganggurannya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Karjuniwati menggunakan kriteria pengangguran 

dengan usia 21-35 tahun, sedangkan penelitian saat ini menggunakan rentangan 

usia 20-29 tahun. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh karjuniwati ini adalah 

membuat suatu pelatihan regulasi emosi untuk mengetahui perannya terhadap 

peningkatan optimisme, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini 

adalah penelitian kuantitatif untuk melihat hubungan antara kesejahteraan 

subjektif dengan optimisme orang yang menganggur. 

Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Irianti (2020) 

dengan judul “gambaran optimisme dan kesejahteraan subjektif pada ibu tunggal 

di usia dewasa madya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

optimisme dan kesejahteraan subjektif pada ibu tunggal di usia dewasa madya. 

Jenis penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

yang melibatkan 4 orang ibu tunggal usia madya. Pada penelitian ini Irianti 

menggunakan 2 variabel, yaitu optimisme dan kesejahteraan subjektif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan gambaran optimisme dan kesejahteraan subjektif  
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pada ibu tunggal usia madya, keempat subjek dalam penelitian ini bisa bersyukur 

dengan kehidupan yang mereka hadapi sambil berpikir positif terhadap segala hal 

yang akan terjadi. Hal tersebut dapat dilakukan karena dukungan keluarga dari 

masyarakat dan tetangga, aktivitas yang mempengaruhi kondisi emosional subjek, 

anak yang menjadi sumber kesenangan, penghasilan atau pekerjaan yang tidak 

menjadi faktor utama dari kesejahteraan subjektif subjek. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Irianti (2020) 

dengan peneliti adalah terdapat pada metode penelitiannya, penelitian yang 

dilakukan oleh Irianti menggunakan pendekatan kualitatfi sedangkan peneliti saat 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk penelitiannya. Perbedaan dalam 

penelitian ini terdapat pada subjek dan fenomenanya. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Irianti mengangkat fenomena dan subjek penelitian pada ibu 

tunggal usia dewasa madya, sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini 

mengangkat fenomena penelitian pengangguran usia dewasa muda. Perbedaan 

yang terlihat dari penelitian ini adalah terkait dengan banyaknya jumlah sampel 

dan ruang lingkup wilayah penelitianya. Pada penelitian saat ini peneliti 

menargetkan sebanyak 200 orang yang akan menjadi sampel penelitian yang 

mencakup wilayah se-Indonesia. 

Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Zuriati 

(2017) dengan judul hubungan dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan 

subjektif pada penderita kanker di Irna bedah RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 

2016. Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah menggunakan jenis penelitian 

deskiptif analitik dengan populasi penelitiannya yaitu seluruh penderita kanker 
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dikelas, bedah wanita dan bedah pria RSUP Dr. M. Djamil Padang dan 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, jumlah sampel 

yang didapat 38 orang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

hasil bahwa proporsi pasien kanker yang memiliki kesejahteraan subjektif rendah 

lebih banyak ditemukan pada pasien kanker yang mendapat dukungan sosial 

keluarga yang kurang baik yaitu (80,0%) dibandingkan dengan pasien kanker 

yang mendapat dukungan sosial keluarga baik yaitu (38,9%). Hasil uji statistik 

chi-square didapat nilai ρ value = 0,024 (ρ < 0.05) artinya ada hubungan 

dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan subjektif (SWB) pada penderita 

kanker di IRNA Bedah RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2016. 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Zuriati 

dengan peneliti adalah terdapat pada keterangan dari salah satu variabelnya. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Zuriati berfokus membahas mengenai hubungan 

antara dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan subjektif, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini berfokus untuk membahas 

hubungan antara optimisme dengan kesejahteraan subjektif  yang dirasakan 

subjek. Hal lain yang membedakan kedua penelitian ini adalah terdapat pada 

subjek dan tempat penelitiannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zuriati ini 

menggunakan pasien penderita kanker di Irna bedah RSUP dr. M. Djamil Padang 

tahun 2016 sebagai subjek penelitiannya, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti saat ini menggunakan orang-orang yang belum memiliki pekerjaan 

atau sedang menganggur. Tempat penelitian pada kedua penelitian ini juga terlihat 

jelas berbeda. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zuriati melakukan penelitian 
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pada daerah Padang, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini 

menakup wilayah seluruh Indonesia. 

Penelitian yang kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Tobing (2014) 

dengan judul “kesejahteraan subjektif pada relawan skizofrenia Yayasan Sosial 

Joint Adulam Ministry (JAM) di Samarinda”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Kualitatif. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 3 orang 

relawan Yayasan Sosial Joint Adulam Ministry (JAM) di Samarinda. Hasil dari 

penelitian ini adalah ketiga subjek mengalami kesejahteraan subjektif yang 

berbeda-beda. Pada Subjek RT memiliki kesejahteraan subjektif yang baik saat 

menjadi relawan. Selama menjadi relawan subjek RT cenderung merasakan afek 

positif di setiap domain kepuasan terutama pada domain teman sebaya, kesehatan, 

keuangan dan pekerjaan. Pada subjek TN selama menjadi relawan memiliki 

kesejahteraan subjektif yang terbilang kurang baik. Selama menjadi relawan RT 

cenderung merasakan afek negatif karena hidupnya saat ini kurang sesuai dengan 

definisi hidup ideal. TN merasakan hal tersebut karena belum menikah. TN juga 

belum mencapai impiannya untuk bekerja di kapal seperti temannya. Subjek IT 

memiliki kesejahteraan subjektif yang baik saat menjadi relawan. Subjek IT juga 

cenderung merasakan afek-afek positif dibanding afek-afek negatif di setiap 

domain kepuasan. Ia menyukai pekerjaannya karena mengalami banyak hal 

spiritual yang meningkatkan iman dan taqwa. Akan tetapi, pada domain diri 

sendiri IT menguraikan belum merasakan hidup ideal karena menjalani 

pernikahan jarak jauh atau long distance mariage (LDM). 
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Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Tobing 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terdapat pada metode 

penelitiannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tobing ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, sedangkan metode penelitian yang digunakan peneliti 

saat ini adalah dengan metode kuantitatif. Perbedaan lain yang dapat dilihat 

adalah dari jumlah variabelnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tobing 

hanya menggunakan varibel kesejahteraan subjektif saja, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti saat ini menggunakan 2 variabel yaitu hubungan 

antara optimisme dengan kesejahteraan subjektif. Perbedaan lain yang terlihat 

adalah dari segi pengambilan subjeknya. Tobing menggunakan relawan 

skizofrenia pada Yayasan Sosial Joint Adulam Ministry (JAM) sebagai subjek 

penelitiannya, sedangkan peneliti saat ini menggunakan orang yang belum 

memiliki pekerjaan atau sedang menganggur di usia dewasa muda.  

Penelitian yang keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari 

luar Indonesia yaitu Mutambara, Makanyanga, dan Mudhovozi (2018) dengan 

judul “psychological health and optimism amongst unemployed graduates in 

Zimbabwe”. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

tujuan untuk memeriksa hubungan antara optimisme dan kesehatan umum di 

antara para lulusan yang menganggur di Zimbabwe. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Seratus dua belas (112) lulusan dipilih dengan menggunakan metode non-

probability sampling. Pertanyaan penelitian pertama dalam penelitian ini berusaha 

untuk mengeksplorasi hubungan antara berbagai macam karakteristik demografis 

dan kesehatan umum di antara lulusan yang menganggur. Hasil dari penelitian 
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tersebut menemukan hubungan positif antara kesehatan umum dan status 

perkawinan. Sementara kesehatan umum berkorelasi negatif dengan usia dan 

periode setelah lulus, ini mungkin menyiratkan bahwa lulusan yang lebih tua 

disajikan dengan tingkat stres yang dilaporkan sendiri lebih tinggi dibandingkan 

kepada mereka yang lebih muda. 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Mutambara, 

Makanyanga, dan Mudhovozi (2018)  dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat ini adalah terdapat pasangan variabelnya. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mutambara, Makanyanga, dan Mudhovozi  menggunakan variabel 

psychological health dan kesejahteraan subjektif, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti saat ini menggunakan variabel optimisme yang berperan 

sebagai varibel bebas dan kesejahteraan subjektif  yang berperan sebagai varibel 

terikat. Hal lain yang dapat ditemukan perbedaannya dari kedua penelitian ini 

adalah terdapat pada tempat penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Mutambara, Makanyanga, dan Mudhovozi mengangkat fenomena pengangguran 

yang ada di Zimbabwe, sedangkan peneliti saat ini akan meneliti pengangguran  

yang ada di Indoensia. 

Penelitian ketujuh adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 

berasal dari luar Indonesia yaitu He, Cao, Feng, Guan, dan Peng (2013) yang 

berjudul “The impacts of dispositional optimism and psychological resilience on 

the kesejahteraan subjektif of burn patients: a structural equation modelling 

analysis”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak optimisme 

disposisional pada kesejahteraan subjektif pasien luka bakar dan terutama 
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difokuskan pada konfirmasi peran mediator dari psychological resillience. Pada 

penelitian ini melibatkan sebanyak 410 pasien luka bakar dari lima rumah sakit 

umum di Xi’an. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa optimisme 

disposisional dan psychological resilience secara signifikan berkorelasi dengan 

kesejahteraan subjektif. Pemodelan persamaan struktural menunjukkan bahwa 

psychological resilience secara parsial memediasi hubungan antara optimisme 

disposisional dan kesejahteraan subjektif. Penemuan saat ini memperluas laporan 

sebelumnya dan menjelaskan bagaimana optimisme disposisional mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif.  

 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh He, Cao, 

Feng, Guan, dan Peng (2013) dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini 

adalah dari segi jumlah variabelnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh He, Cao, 

Feng, Guan, dan Peng menggunakan 3 variabel dalam penelitiannya yaitu 

optimisme, psychological resillience dan kesejahteraan subjektif, sedangkan 

penelian yang dilakukan oleh peneliti saat ini hanya menggunakan 2 variabel saja 

yaitu optimisme yang berperan sebagai variabel bebas dan kesejahteraan subjektif  

yang berperan sebagai variabel terikat. Hal lain yang membuat kedua penelitian 

ini berbeda adalah pada pengangkatan fenomenanya. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh He, Cao, Feng, Guan, dan Peng mengangkat fenomena pada pasien 

luka bakar, sedangkan peneliti saat ini mengangkat masalah pengangguran yang 

ada di Indonesia. 
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Penelitian selanjutnya kembali dilakukan oleh peneliti yang berasal dari luar 

Indonesia yaitu Souri dan Hasanirad (2011) yang berjudul “relationship between 

resilience, optimism and psychological well-being in students of medicine”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara ketahanan, optimisme, 

dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa kedokteran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel penelitian empat ratus empat 

belas mahasiswa kedokteran (213 laki-laki dan 191 perempuan) dipilih 

menggunakan cluster sampling. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

ketahanan mampu memprediksi kesejahteraan psikologis, dan optimisme 

memainkan peran mediasi kecil dalam hubungan antara ketahanan dan 

kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti ketahanan, dan 

optimisme individu terlepas dari tingkat ketahanannya sampai batas tertentu dapat 

memberikan kesejahteraan psikologis. 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Souri dan 

Hasanirad (2011) dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah 

terdapat pada subjeknya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Souri dan Hasanirad 

menggunakan subjek kelompok mahasiswa kedokteran, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti saat ini menggunakan subjek orang yang belum 

memiliki pekerjaan atau yang sedang menganggur yang ada di Indonesia. Hal lain 

yang membedakan kedua penelitian ini adalah terdapat pada jumlah dan pasangan 

variabelnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Souri dan Hasanirad 

menggunakan hubungan antara 3 variabel yaitu ketahanan, optimisme, dan 
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kesejahteraan psikologis, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat 

ini hanya menggunakan 2 variabel, yaitu variabel optimisme sebagai variabel 

bebas dan variabel kesejahteraan subjektif sebagai variabel terikat. 

Penelitian kesembilan adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 

berasal dari luar Indonesia yaitu Jil , Rana, Shi1, dan Zhong (2019) yang berjudul 

“self-esteem mediates the relationships between social support, kesejahteraan 

subjektif, and perceived discrimination in chinese people with physical 

disability”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah self-esteem dan 

diskriminasi yang dirasakan memainkan peran mediasi dalam hubungan antara 

social support dan kesejahteraan subjektif. Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan populasi penyandang disabilitas fisik yang ada di 

China dengan jumlah sampel sebanyak 210 penyandang disabilitas fisik etnis 

Tionghoa. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa model dari penelitian 

tersebut menunnjukkan kesesuaian yang sangat baik pada data yang menunjukkan 

bahwa self-esteem secara signifikan memediasi hubungan antara social support 

dengan kesejahteraan subjektif, dan diskriminasi yang dirasakan pada penyandang 

disabilitas fisik. Namun, disana tidak ada efek mediasi dari diskriminasi yang 

dirasakan antara social support dan kesejahteraan subjektif. 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Jil , Rana, 

Shi1, dan Zhong dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah 

dari segi jumlah variabelnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Jil , Rana, Shi1, 

dan Zhong menggunakan 3 variabel dalam penelitiannya yaitu self-esteem, social 

support, dan kesejahteraan subjektif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti saat ini hanya menggunakan 2 variabel saja yaitu optimisme yang 

berperan sebagai variabel bebas dan kesejahteraan subjektif yang berperan sebagai 

variabel terikat. Hal lain yang membuat kedua penelitian ini berbeda adalah pada 

pengangkatan fenomenanya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Jil , Rana, Shi1, 

dan Zhong mengangkat fenomena pada penyandang disabilitas fisik di wilayah 

China, sedangkan peneliti saat ini mengangkat malah pengangguran pada usia 

dewasa muda yang ada di Indonesia. 

Penelitian yang kesepuluh dilakukan oleh peneliti yang berasal dari luar 

Indonesia yaitu Pilkington, Windsor, dan Crisp (2012)  yang berjudul 

“volunteering and kesejahteraan subjektif in midlife and older adults: the role of 

supportive social network”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keterkaitan 

antara relawan, karakteristik jaringan sosial, dan kesejahteraan subjektif dalam 

sampel besar paruh baya dan orang dewasa yang lebih tua. Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sampel sebanyak 561 paruh 

baya dan orang dewasa yang lebih tua (55-94 tahun) dari transitions in later life 

study. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa kepuasan 

hidup yang lebih tinggi dan pengaruh positif dilaporkan oleh mereka yang 

menjadi sukarelawan di tingkat sedang (hingga 7 jam per minggu) terkait dengan 

tingkat pertukaran sosial positif yang lebih tinggi dan ketersediaan yang lebih 

besar dukungan sosial dari teman dan keluarga, relatif terhadap non-

relawan. Mereka yang menjadi sukarelawan di tingkat yang lebih tinggi (7 jam 

atau lebih per minggu) juga melaporkan tingkat pengaruh positif yang lebih besar 

dibandingkan dengan non-relawan, dan ini terkait dengan mereka ketersediaan 
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dukungan sosial yang lebih besar dari teman. Ketersediaan dukungan dari teman-

teman menyumbang keuntungan terbesar. 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Pilkington, 

Windsor, dan Crisp dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah terdapat 

pada saat ini terdapat pada subjek yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Pilkington, Windsor, dan Crisp menggunakan subjek dengan 2 rentangan yang 

berbeda yaitu usia pertengahan dan juga usia dewasa akhir dengan rentangan 55-

94 tahun, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini menggunakan 

subjek berusia dewasa muda dengan rentangan usia 20-29 tahun. Fenomena yang 

diangkat pada penelitian Pilkington, Windsor, dan Crisp ini adalah menguji 

keterikatan antara relawan, karakteristik jaringan sosial, dan kesejahteraan 

subjektif, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti pada saat ini mengangkat 

fenomena hubungan optimisme dan kesejahteraan subjektif pada pengangguran 

dewasa muda di Indonesia. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain 

terdahulu, baik dari segi subjek, variabel, ataupun dari segi metode penelitian 

yang digunakan, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya. 
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